


PERNYATAAN
PERTANGGUNGJAWABAN PENULISAN SKRIPSI

Bismillahirrahmanirrahim
Yang bertanda tangan dibawah ini, saya

Nama : Umar Mukhtar Asadullah

NIM : B01207007
Jurusan : KPI/RTV
Alamat : Perum Palem Pertiwi

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa :

1) Skripsi ini tidak pernah dikumpulkan kepada lembaga pendidikan tinggi
mana pun untuk mendapatkan gelar akademik apapun.

2) Skripsi ini adalah benar-beanar hasil karya saya secara mandiri dan bukan
merupakan hasil plagiasi atas karya orang lain.

3) Apabila kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan skripsi ini hasil
plagiasi, saya akan bersedia menanggung segala konsekuensi hokum yang
terjadi.

Surabaya,

Yang menyatakan,

(Umar Mukhtar Asadullah)
B01207007



PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

Menyatakan bahwa skripsi dibawah ini oleh:
Nama : Umar Mukhtar Asadullah
NIM : BO1207007

Judul : Persepsi Masyarakat Perumahan Palem Pertiwi Menganti-Gresik
Terhadap Program Acara Realigi di TRANS TV

Telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan.

Surabaya, 09 Juni 2011

Pembimbing,

E

Drs.Syahroni AJ,M.Ag.
NIP.
195403141985031002

i



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



ABSTRAK

Umar Mukhtar Asadullah 2011, Persepsi Masyarakat Perumahan Palem Pertiwi
Menganti-Gresik Terhadap Program Acara REALIGI di TRANS TV. Skripsi
Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam Konsentrasi dalam bidang Penyiaran
/ RTV. Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Fokus masalah yang hendak dikaji dalam skripsi ini adalah :

1)

2)

Bagaimana persepsi masyarakat Perumahan Palem Pertiwi terhadap
program acara REALIGI di TRANS TV ?

Dalam menyelesaikan masalah tersebut peneliti menggunakan analisis data
kualitatif deskriptif dalam menganalisis persepsi masyarakat tentang
program acara REALIGI di TRANS TV.

Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan
pengamatan untuk mencari informasi tentang persepsi Perumahan Palem
Pertiwi kecamatan Menganti-Gresik terhadap program acara REALIGI di
TRANS TV.

Berdasarkan masalah diatas dapat diambil kesimpulan

Masyarakat Perumahan Palem Pertiwi menyukai program acara REALIGI
dan juga berguna sebagai acara hiburan dan penyadaran, pendidikan dan
cara dakwahdengan media televisi yang dapat diterima masyarakat.

Rekomendasi dalam penelitian ini ditujukan kepada peneliti yang akan datang,
yang ingin mengembangkan hasil penelitian ini agar menggali kualitas perilaku
masyarakat Perumahan Palem Pertiwi Menganti-Gresik setelah mempersepsikan
Program Acara REALIGI di TRANS TV.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sudah kita diketahui manusia diciptakan dalam struktur biologis yang
sempurna', manusia dilengkapi dengan potensi inderawi, serta emosi dan rasio.
Dengan potensi-potensi tersebut manusia lahir sebgai makhluk social, makhluk
yang mampu bergaul, berinteraksi dan berkomunikasi dengan sesamanya dan
mahkluk lainnya. Allah menciptakan manusia dari seorang laki-laki dan
perempuan dan menjadikanya bersuku-suku dan berbangsa-bangsa agar manusia
saling mengenal satu sama lain. Manusia dituntut untuk berfungsi sebagai peiiata,
pengatur, perekayasa atau pembangun agar memanfaatkan segala isi dan potensi
alam jagat raya ini dengan sikap yang sesuai dengan ketentuan Allah. Sebagai
muslim apabila membiarkan sesama muslim lainnya dalam belenggu kemaksiatan,
kemunafikan dan kemusrikan. Dengan maksud manusia (secara khusus)
mempunyai tanggung jawab moral untuk hadir ditengah-tengah kehidupan social
masyarakat untuk saling tolong-menolong, saling mengingatkan terhadap sesama

dan dalam usaha untuk saling mengingatkan yang bertujuan untuk menyebarkan

sayari’at islam dan mampu merealisasikan nilai-nilai pesan ilahi yaitu berdakwah.

Dakwah menurut bahasa ialah bersal dari kata “da’a-yad’u”, artinya
memanggil, mengajak atau menyeru. Sedangkan Dakwah arti istilahnya menurut

Prof. Toha Yahya Omar,M.A., adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana

! Departemen Agama RI.A/-Quran (Surabaya.CV Jaya Sakti: 1984),hal. 1076
l



kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah tuhan untuk keselamatan dan

kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat.

Dakwah merupakan komunikasi karena dalam dakwah sendiri telah terjadi
proses penyampaian pesan yang berupa gagasan, ide, himbauan dan sebagainya
dalam upaya untuk bertindak dan ssuai dengan kehendak Allah SWT. Dan
menurut metodenya, dakwah bisa dilakukan dalam bentuk komunikasi personal,

kelompok maupun komunikasi massa.

Upaya penyampaian syari’at Islam melalui jalan dakwah sangat
dibutuhkan untuk melestarikan ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW.
Selain itu dakwah ditujukan sebagai pegangan dan arahan untuk mengontrol
kehidupan umat manusia. Dakwah merupakan bagian yang cukup penting bagi
umat [slam, karena kegiatan dakwah berfungsi merubah tingkah laku atau sikap
mental psikologis sasaran dakwah menuju kehidupan yang dikehendaki oleh
Islam.

Berdakwah merupakan kegiatan Amar Makruf Nahi Munkar, yaitu suatu
aktifitas menganjurkan atau memerintah kepada manusia untuk berbuat baik dan
mencegah perbuatan munkar. Kegiatan tersebut merupakan upaya untuk

mengontrol kehidupan umat manusia yang didasarkan pada firman Allah SWT:?

AN 2B Gl by SN e (s oyl 0l R ) (g AT A8 AT,

2 Sayyid Muhammad Alwi Al-Maliki Al-Hasani, Kiat Sukses Berdakwah (Jakarta:Amzah 2006).
Hal:xii.
3 Departemen Agama RI, Alqur’an Dan Terjemahnya {Jakarta:PT Intermasa, 1992), hal. 93



Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari
yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung”

(Os. Ali Imron: 104)

Melihat perkembangan yang pesat di era globalisasi sekarang ini dan
semakin pesat khususnya komunikasi massa. Dengan munculnya media massa
yang beraneka ragam, meliputi komunikasi melalui media massa modem, surat
kabar, siaran radio dan televisi. Tentunya dapat menuntut bagaimana cara untuk

berdakwah dalam media massa tersebut.

Komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media
massa pada jumlah besar orang bersifat heterogen dan anonym, baik letak maupun

elektronik, sehingga pesan yang sama dapat diterima serentak dan sesaat.

Tidak dipungkiri, Televisi merupakan media massa yang sangat popular
ditengah masyarakat. Yang hamper ada disetiap tempat-tempat umum, kantor,
rumah bahkan kamar. Oleh karena itu, setiap berita yang disampaikan melalui
media televisi akan sangat mudah sampai ketengah kalngan masyarakat .
demikian pula jika yang di sampaikan melalui televisi adalah pesan-pesan

dakwah, maka ia akan dengan cepat terisosialisasikan.*

4 Aep Kusnawan et.al., Komunikasi dan Penyiaran Islam.( Ba ndung: Benang Merah Press.
2004).hal:73-74



Untuk menyampaikan ajaran Islam kepada umat, dakwah dapat
menggunakan berbagai wasilah (Media Dakwah). Ada lima macam media

dakwah, yaitu: lisan, tulisan, lukisan, audio visual, dan akhlak. *

Televisi merupakan media audio visual, yang disebut juga media pandang
dengar atau sambil di dengar dapat juga di lihat. Karena media televisi bersifat
realistis, yaitu menggambarkan apa yang nyata.® Media audio visual tidak hanya
bersifat visual saja tetapi juga memberikan informasi melalui suara,meskipun
unsur-unsur visual atau gambar sangat dominan dalam menentukan keberhasilan
informasi yang di berikan, sebab suara sifatnya hanya sebagai pendukung,dalam
arti memberikan informasi yang belum ada di dalam gambar tadi.’ Tekhnologi
komunikasi massa media televisi sering di juluki sebagai faktor penentu

perubahan yang kehadirannya tidak bisa dibendung.

Penggunaan Televisi sebagai salah satu media dakwah merupakan pilihan
yang tepat dan kini sudah ada program acara reality show ( tayangan langsung )
REALIGI. Acara yang mengedepankan sisi religius, bermaksud untuk menolong
orang orang yang punya masalah dengan agama, yang mungkin sudah lupa
dengan agama dan berada di jalan yang salah. Realigi salah satu acara di stasiun
Trans tv, yang menyuguhkan kisah-kisah kehidupan yang bersinggungan dengan
IMAN seseorang dengan TUHAN yang maha esa. Acara Realigi adalah acara

yang menampilkan bantuan dari tim Realigi untuk menyelesaikan masalah para

5 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah( Jakarta: Perdana Media. 2004). hal: 120.

Aep Kusnawan et.al., Komunikasi dan Penyiaran Islam.( Bandung: Benang Merah Press.
2004) hal:74

7 Darwanto Sastro Subroto,Produksi Acara Televisi,(Yogyakarta:Duta Wacana University
Prees).hal:7



pelapor. Acaranya penuh dengan pertualangan dalam menyelesaikan masalah para

pelapor yang berbeda-beda.

Acara REALIGI merupakan media dakwah Islam. Acara ini merupakan
mredia penyadaran bagi masyarakat cara beragama yang baik. bagaimana
menghapus kemusyrikan dikalangan masyarakat. Karena kita tidak bisa
memungkiri, bahwa praktek-praktek kemusyrikan atau menduakan Allah
masihlah marak terjadi di kalangan masyarakat. Seperti mengadakan ritual-ritual

sesat atau yang lainnya.®

Perumahan Palem Pertiwi Menganti-Gresik merupakan sebagian kecil dari
masyarakat yang suka akan program acara REALIG! di TRANS TV. Artinya
disini masyarakat Perumahan Palem Pertiwi Menganti-Gresik sudah bisa
memberikan makna dari pesan dakwah yang ada dalam program acara RELIGI
tersebut. Tentunya berdasarkan kemampuan mereka dalam menafsirkan atau
mempersepsikan nilai-nilai yang disajikan dalam program acara REALIGI di

TRANS TV.

Disini peneliti akan melakukan penelitian dalam bentuk persepsi
masyarakat Perumahan Palem Pertiwi Menganti-Gresik terhadap program acara

Realigi di TRANS TV.

8 http://indorating.com/vie.php?pg=2010/08/12082010/7967



B. Rumusan Masalah.

Bagaimana persepsi masyarakat Perumahan Palem Pertiwi Menganti-Gresik

terhadap program acara Realigi di TRANS TV ?
C. Tujuaf: Penelitian.

Untuk mengetahui persepsi masyarakat Perumahan Palem Pertiwi Menganti-

Gresik terhadap program acara Realigi di TRANS TV

D. Manfaat Penelitian.
a. Manfaat teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu sebagai pengetahuan tentang
persepsi masyarakat masyarakat Perumahan Palem Pertiwi Menganti-

Gresik terhadap program acara Realigi di TRANS TV

b. Manfaat praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu Memberikan kontribusi
pemikiran sebagai bahan pelengkap dan penyempurnaan dalam bidang
kajian penelitian ilmu komunikasi penyiaran islam baik untuk masyarakat

ataupun mahasiswa.

E. Definisi Konsep
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami beberapa konsep
akan diteliti dalam skripsi ini, maka peneliti perlu menjelaskan pengertian dan

maksud masing-masing.

Adapun istilah yang perlu peneliti jelaskan adalah sebagai berikut :



1.

Persepsi
Adalah pengalaman tentang obyek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan

menafsirkan pesan atau memberikan makna pada stimuli inderawi.’

Persepsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tentang persepsi
masyarakat Perumahan Palem Pertiwi Menganti-Gresik terhadap program

acara Realigi di TRANS TV.

Program

Dalam penelitian ini program yang dimaksud adalah program acara
Realigi di TRANS TV. Yang disampaikan dalam bentuk metode dakwah
bil-hal,yaitu dakwah yang menggunakan tindakan atau perbuatan yang
meliputi tentang keteladanan'® dan Juga menampilkan seorang Ustad
untuk memberikan nasihat atau tausiahnya kepada orang yang mempunyai
masalah. Acara Realigi tersebut merupakan acara yang mengedepankan
sisi religius, bermaksud untuk menolong orang orang yang punya masalah
dengan agama, yang mungkin sudah lupa dengan agama dan berada di
jalan yang salah.dan juga menyuguhkan kisah-kisah kehidupan yang
bersinggungan dengan iman seseorang dengan tuhan yang maha esa.
Acara Realigi adalah acara yang menampilkan bantuan dari tim Realigi

untuk menyelesaikan masalah para pelapor.

? Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi,{ Bandung: rosdakarya, 1991), hal: 51
% Sayyid Muhammad Alwi Al Maliki Al Hasani,Kiat Sukses Berdakwah,{ Jakarta:Amza,2006), hal;

Xiv



Acara realigi yang ditayangkan di TRANS TV sudah menarik
minat penonton atau pemirsa terutama masyarakat Perumahan Palem
Pertiwi Menganti-Gresik. Acara Realigi ditayangkan pada setiap hari

Senin dan Rabu pukul 20.00 WIB.

F. Kerangka Teori
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan model Use and
Gratifications ( model kegunaan dan kepuasan ). Dalam hal ini sebagian
besar perilaku masyarakat akan dijelaskan melalui berbagai kebutuhan dan

kepentingan individu. "'

Use and Gratifications (model kegunaan dan kepuasan ), model
teori ini menunjukkan bahwa yang menjadi permasalahan utama bukanlah
bagaimana media mengubah sikap dan perilaku khalayak, tetapi lebih
bagaimana media memenuhi kebutuhan pribadi dan social khalayak yang

aktif, yang sengaja menggunakan media untuk mencapai tujuan khusus.
G. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan skripsi ini, peneliti membagi atas
beberapa bab dibagi atas beberapa sub, yang mana isinya antara satu
dengan yang lain saling berkaitan dengan maksud agar mudah untuk

dipahami.

Adapun sistematika pembahasan penulisan skripsi ini adalah

u Syaiful Rohim, Teori Komunikasi Perspektif Ragam Dan Aplikosi, ( Jakarta:Rineka
Cipta, 2009)hal:188



BABI : PENDAHULUAN

BABII

Pada bab pendahuluan ini berisikan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi

konsep, dan sistematika pembahasan.
: KERANGKA TEORITIK

Pada bab ini berisikan tentang kajian pustaka, kajian teoritik, dan
penelitian terdahuluyang relevan dengan judul skripsi yang peneliti

ambil.

BAB IiI: METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisikan tentang pendekatan dan jenis penelitian yang
dipakai, subjek penelitian, jenis dan sumber data, tahap penelitian,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta keabsahan

data.

BAB IV: PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Pada bab ini peneliti menjelaskan tentang setting penelitian,

penyajian data, analisis data serta penjelasannya.

BAB V: PENUTUP

Pada bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi yang

nantinya akan memuat kesimpulan dan saran.



BAB II

PERSPEKTIF TEORITIK

A. Kajian Kepustakaan Konseptual

1. Persepsi

Individu mengenali dunia luarnya dengan menggunakan alat
inderanya. Bagaimana individu dapat mengenali dirinya sendiri maupun
keadaan disekitarnya, hal ini berkaitan dengan persepsi. Melalui stimulus
yang diterimanya, individu akan mengalami persepsi. Persepsi merupakan
proses yang berujud diterimanya stimulus oleh individu melalui alat
reseptornya. Namun proses itu tidak berhenti sampai disitu saja, melainkan
stimulus itu diteruskan kepusat susunan saraf, yaitu otak sehingga
terjadilah proses psikologis dan individu menyadari apa yang dilihat, apa
yang didengar dan sebagainya. Individu mengalami persepsi, karena itu
proses penginderaan tidak dapat lepas dari proses persepsi dan proses

penginderaan merupakan proses pendahulu dari persepsi.

Agar individu dapat menyadari, dapat mengadakan persepsi,

adanya beberapa syarat yang perlu dipenuhi yaitu :

a. Adanya obyek yang di persepsi, obyek yang mengenai stimulus
alat indera atau reseptor. Stimulus dapat datang dari luar langsung

mengenai alat indera (reseptor) dapat datang dari dalam yang
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langsung mengenai syaraf penerima (sensoris) yang bekerja

sebagai reseptor.

b. Alat indera atau reseptor, yaitu alat untuk menerima stimulus.
Disamping itu harus ada pula syaraf sensoris sebagai alat untuk
meneruskan stimulus yang diterima reseptor kepusat susunan
syaraf yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Dan sebagai alat untuk

mengadakan respon diperlukan syaraf motoris.

¢. Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi sesuatu
diperlukan pula adanya perhatian yang merupakan langkah pertama
sebagai suatu persiapan dalam mengadakan persepsi. Dan dapat
disimpulkan bahwa untuk mengadakan persepsi ada Syarat-syarat

bersifat :

1. Fisik atau kealaman
2. Fisiologis

3. Psikologis "2

Persepsi  adalah pengalaman tentang obyek, peristiwa, atau
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan

menafsirkan pesan atau memberikan makna pada stimuli inderawi.'?

25y ‘adah, Pengantar Psikologi,( Malang: Bayumedia Publishing, 2003), hal: 29
B Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi,{ Bandung: rosdakarya, 1991), hat: 51
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Menurut DR. Sarlito Wirawan Sarwono obyek-obyek di sekitar
kita, kita tangkap melalui alat-alat indera dan diproyeksikan pada bagian
tertentu di otak sehingga kita dapat mengamati oyek tersebut, dan
kemampuan untuk membeda-bedakan, mengelompokkan, memfokuskan
dan sebagainya itu, disebut sebagai kemampuan untuk mengorganisasikan

pengamatan atau persepsi.'

Selain itu ada beberapa pendapat lain mengenai persepsi, untuk

memahami persepsi, berikut adalah beberapa definisi tentang persepsi :

a. Menurut Brian Fellows persepsi adalah proses yang memungkinkan

suatu organisme menerima dan menganalisis informasi.

b. Menurut Kennet K.Sereno dan Edward M. Bodaken persepsi adalah
sarana yang memungkinkan kita memperoleh kesadaran akan

sekeliling dan lingkungan Kkita.

¢. Menurut Josep A. Devito persepsi adalah proses yang menjadikan kita

sadar akan banyaknya stimulus yang mempengaruhi indera kita. °

Berdasarkan beberapa definisi di atas, ada persamaannya yaitu
adanya unsur tanggapan, mengeral sesuatu dengan dengan menggunakan
alat indera yang kemudian di interpretasikan dan diorganisasikan oleh

individu. Dengan kata lain persepsi dapat diungkapkan karena perasaan.

1 sarlito Wirawan Sarwono, pengantar Umum Psikologi, ( Jakarta: bulan bintang, 1982 ), hal: 44
15 Dedy Mulyana. limu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung : PT. Rosda Karya, 2010 ),hal: 180
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Kemampuan berfikir dan pengalaman individu yang tidak sama, semua itu

tergantung dari setiap individu itu sendiri.

Dalam persepsi yang amat menarik untuk dibicarakan adalah
proses pemilihan persepsi yakni bagaimana seseorang bisa tertarik pada
suatu obyek sehingga menimbulkan adanya suatu kesan tersendiri terhadap
obyek tersebut. Dalam kehidupan sehari-hari banyak dijumpai bahwa
seseorang setiap saat secara terus- menerus dipengaruhi oleh berbagai
stimulus. Dalam konteks penelitian termasuk diantaranya adalah
bagaimana persepsi masyarakat Perumahan Palem Pertiwi RSS Menganti-

Gresik terhadap program acara Realigi di TRANS TV.
a. Ciri-Ciri Umum Dunia Persepsi

Penginderaan terjadi dalam suatu konteks tertentu, konteks ini
disebut sebagai dunia persepsi. Agar dihasilkan suatu penginderaan
yang bermakna, ada ciri-ciri umum tertentu dalam dunia persepsi

tersebut, yaitu :

1. Rangsangan-rangsangan yang diterima harus sesuai dengan
modalitas tiap-tiap indera, yaitu sifat sensoris dasar dari masing-
masing indera (cahaya untuk penglihatan; bau untuk penciuman;
suhu bagi perasa; bunyi bagi pendengaran; sifat permukaan bagi

peraba dan sebagainya).
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2. Dunia persepsi mempunyai sifat ruang (dimensi ruang), kita dapat
mengatakan atas-bawah, tinggi-rendah, luas-sempit, latar depan-

latar belakang, dan lain-lain.

3. Dunia persepsi mempunyai dimensi waktu, seperti cepat-lambat',

tua-muda, dan lain-lain.

4. Objek-objek atau gejala-gejala dalam  dunia pengamatan
mempunyai struktur yang menyatu dengan konteksnya. Struktur
dan konteks ini merupakan keseluruhan yang menyatu. Kita
melihat meja tidak berdiri sendiri tetapi dalam ruang tertentu, di

saat tertentu, letak atau posisi tertentu dan lain-lain.

5. Dunia persepsi adalah dunia penuh arti. Kita cenderung melakukan
pengamatan atau persepsi pada gejala-gejala yang mempunyai
makna bagi kit, yang ada hubungannya dengan tujuan dalam diri

kita.'®
b. Proses Persepsi

Proses persepsi itu sendiri dimulai dengan terjadinya stimuli
alat indera ( penglihatan, pendengaran, peraba dan sebaginya ).
Kemudian dari stimuli alat indera tersebut diatur kemudian dievaluasi

dan ditafsirkan."’

*® Irwanto. Psikologi Umum ( Jakarta - PT. Prenhallindo, 2002). hal: 72
'7 Josep A. Devito. Komunikasi Antar Manusia ( Jakarta : Profesional Books. 1997). hal: 75
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Ada dua pandangan mengenai proses persepsi, yaitu:

1.) Persepsi sosial, berlangsung cepat dan otomatis tanpa
banyak pertimbangan orang membuat kesimpulan tentang orang lain

dengan cepat berdasarkan penampilan fisik dan perhatian sekilas.

2.) Persepsi sosial, adalah sebuah proses yang kompleks, orang
mengamati perilaku orang lain dengan teliti hingga di peroleh analisis

secara lengkap terhadap person, situasional, dan behaviour.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa persepsi suatu proses aktif timbulnya kesadaran dengan segera
terhadap suatu obyek yang merupakan faktor internal serta eksternal
individu meliputi keberadaan objek, kejadian dan orang lain melalui
pemberian nilai terhadap objek tersebut. Sejumlah informasi dari luar
mungkin tidak disadari, dihilangkan atau disalahartikan. Mekanisme
penginderaan manusia yang kurang sempurna merupakan salah satu

sumber kesalahan persepsi (Bartol & Bartol, 1994).'*

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dikemukakan,

bahwa proses persepsi melalui tiga tahap, yaitu:

18 http://www. psikomedia. comvarticle/view/Psikologi-Sosial/2077/PENGERTIAN-PERSEPSI/
diakses tanggal 07-07-2011
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1) Tahap penerimaan stimulus, baik stimulus fisik maupun stimulus
sosial melalui alat indera manusia, yang dalam proses ini
mencakup pula pengenalan dan pengumpulan informasi tentang

stimulus yang ada.

2) Tahap pengolahan stimulus sosial melalui proses seleksi serta

pengorganisasian informasi.

3) Tahap perubahan stimulus yang diterima individu dalam
menanggapi lingkungan melalui proses kognisi yang dipengaruhi
oleh pengalaman, cakrawala, serta pengetahuan individu.
Menurut Newcomb (dalam Arindita, 2003), ada beberapa sifat

yang menyertai proses persepsi, yaitu:

1) Konstansi (menetap): Dimana individu mempersepsikan
seseorang sebagai orang itu sendiri walaupun perilaku yang

ditampilkan berbeda-beda.

2) Selektif: persepsi dipengaruhi oleh keadaan psikologis si
perseptor. Dalam arti bahwa banyaknya informasi dalam waktu
yang bersamaan dan keterbatasan kemampuan perseptor dalam
mengelola dan menyerap informasi tersebut, sehingga hanya

informasi tertentu saja yang diterima dan diserap.

3) Proses organisasi yang selektif: beberapa kumpulan informasi
yang sama dapat disusun ke dalam pola-pola menurut cara yang

berbeda-beda.
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Proses terjadinya persepsi dapat dijelaskan sebagai berikut,
objek menimbulkan stimulus, dan kemudian mengenai alat indera atau
reseptor. dalam proses persepsi perlu adanya perhatian sebagai langkah
persiapan dalam persepsi itu. hal tersebut karena keadaan
menunjukkan bahwa individu tidak hanya dikenai satu stimulus saja,
tetapi individu dikenai berbagai macam stimulus yang ditimbulkan

oleh keadaan sekitarnya.

Persepsi merupakan sebagian dari keseluruhan proses yang
menghasilkan tanggapan setelah rangsangan diterapkan kepada
manusia. Persepsi dan kognitif diperlukan dalam semua kegiatan
psikologis, bahkan bagi orang yang paling sedikit terpengaruhatau
sadar akan adanya rangsangan menerima dan dengan suatu cara

menahan dampak dari rangsangan.

Penalaral\

Rangsangan —» Persepsi —> Pengenalan—s Tanggapan

N

Perasaan
Variabel psikologis diantara rangsangan dan tanggapan.'®

Rasa dan nalar merupakan bagian yang perlu dari setiap situasi,
rangsangan dan tanggapan. Sekalipun kebanyakan individu yang sadar

dan bebas terhadap suatu rangsangan atau terhadap suatu bidang

19 Alex Sobur. Psikologi Umum. {Bandung : Pustaka Setia. 2003), hal.447
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rangsangan sampai tingkat tertentu dipengaruhi akal atau emosi atau

kedua-duanya. Dalam proses persepsi ada tiga komponen utama yaitu:

. Seleksi, yaitu proses penyaringan oleh indera terhadap rangsangan dari

luar, intensitas dapat banyak atau sedikit.

. Interpretasi, yaitu proses mengorganisasikan informasi sehingga
mempunyai arti bagi seseorang. Interpretasi dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti pengalaman masa lalu, sistem nilai yang dianut, motivasi

dan kepribadian

- Interpretasi dan persepsi kemudian diterjemahkan dalam bentuk tingkah
laku sebagai reaksi. Jadi proses persepsi adalah melakukan seleksi,

interpretasi dan pembulatan terhadap informasi yang sampai.

- Faktor-faktor Fungsional Yang Menentukan Persepsi

Faktor fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman masa
lalu dan hal-hal lain apa yang kita sebut sebagai faktor-faktor personal.
Yang menentukan persepsi bukan jenis atau bentuk stimuli, tetapi
karakteristik orang yang memberikan respon pada stimuli itu. Dalam
suatu eksperimen, Levine, Chein dan Murpy memperlihatkan gambar-
gambar yang tidak jelas kepada dua kelompok mahasiswa yang
kenyang. Persepsi yang berbeda ini tidak disebabkan oleh stimuli,
karena gambar disajikan sama pada kedua kelompok. Jelas perbedaan

itu bermula pada kondisi biologis mahasiswa.



19

d.  Faktor-faktor Struktural Yang Menetukan Persepsi

Faktor-faktor struktural berasal semata-mata dari sifat stimuli
fisik dan efek-efek saraf yang ditiinbulkannya pada sistem saraf
individu. Para psikolog Gestalt merumuskan prinsip-prinsip persepsi
yang bersifat struktural. Dan ini disebut teori Gestalt. Menurut Gestal
jika kita mempersepsikan sesuatu, kita mempersepsinya sebagai suatu
keseluruhan, kita tidak melihat bagian-bagian medan yang terpisah dari
medan persepsi berada dalam interdependensi yang dinamis yakni
dalam interaksi dan karena itu dinamika khusus dalam interaksi ini

menentukan distribusi fakta dan kualitas lokalnya 2’
e. Faktor yang berperan dalam persepsi

Berkaitan dengan faktor-faktor yang berperan dalam persepsi

dapat dikemukakan adanya beberapa faktor, yaitu :
1. Objek yang dipersepsi

Yaitu obyek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau

reseptor.
2. Alatindera, syaraf, dan pusat susunan syaraf

Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus.

Disamping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk

2 jalaludin Rahmad, Psikologi Komunikasi, hal. 55-58
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meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan

syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran.
3. Perhatian

Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi perlu adanya
perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatusuatu

persiapan dalam rangka mengadakan persepsi.?!
f. Aspek-aspek Persepsi

Pada hakekatnya sikap adalah merupakan suatu interelasi
dari berbagai komponen, dimana komponen-komponen tersebut

menurut Allport (dalam Mar'at, 1991) ada tiga yaitu:
1. Komponen kognitif

Yaitu komponen yang tersusun atas dasar pengetahuan atau
informasi yang dimiliki seseorang tentang obyek sikapnya. Dari
pengetahuan ini kemudian akan terbentuk suatu keyakinan tertentu

tentang obyek sikap tersebut.
2. Komponen Afektif

Afektif berhubungan dengan rasa senang dan tidak senang. Jadi
sifatnya evaluatif yang berhubungan erat dengan nilai-nilai

kebudayaan atau sistem nilai yang dimilikinya.

2! Bimo Walgito. Pengantar Psikologi Umum ( Yogyakarta : Andi Offset, 1980 ), hal: 70
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3. Komponen Konatif

Yaitu merupakan kesiapan seseorang untuk bertingkah laku yang

berhubungan dengan obyek sikapnya.

Baron dan Byrne, juga Myers (dalam Gerungan, 1996) menyatakan
bahwa sikap itu mengandung tiga komponen yang membentuk

struktur sikap, yaitu:

1) Komponen kognitif (komponen perseptual), yaitu komponen
yang berkaitan dengan pengetahuan, pandangan, keyakinan,
yaitu hal-hal yang berhubungan dengan bagaimana orang

mempersepsi terhadap objek sikap.

2) Komponen afektif (komponen emosional), yaitu komponen yang
berhubungan dengan rasa senang atau tidak senang terhadap
objek sikap. Rasa senang merupakan hal yang positif, sedangkan

rasa tidak senang merupakan hal yang negatif.

3) Komponen konatif (komponen perilaku; atau action component),
yaitu komponen yang berhubungan dengan kecenderungan
bertindak terhadap objek sikap. Komponen ini menunjukkan
intensitas  sikap, yaitu menunjukkan besar kecilnya
kecenderungan bertindak atau berperilaku seseorang terhadap

objek sikap.?

2 http:/Avww.masbow.conv/2009/08/apa-itu-persepsi html diakses tanggal 07-07-2011
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2. Program

Dalam penelitian ini program yang dimaksud adalah program acara realigi di
TRANS TV. Yang disampaikan dalam bentuk metode dakwah bil-hal yaitu
" dakwah yang menggunakan tindakan atau perbuatan yang meliputi tentang
keteladanan.”® dan juga menampilkan seorang Ustad untuk memberikan nasihat
atau tausiahnya kepada orang yang mempunyai masalah. Acara Realigi tersebut
merupakan acara yang mengedepankan sisi religius, bermaksud untuk menolong
orang orang yang punya masalah dengan agama, yang mungkin sudah lupa
dengan agama dan berada di jalan yang salah.dan juga menyuguhkan kisah-kisah
kehidupan yang bersinggungan dengan iman seseorang dengan tuhan yang maha
esa. Acara Realigi adalah acara yang menampilkan bantuan dari tim Realigi untuk

menyelesaikan masalah para pelapor.

Asal kata nama realigi mungkin dapat diambil dari asal kata religi, dari
pengertian religi sendiri seperti yang tertera dalam kamus ilmiah adalah

merupakan suatu kepercayaan atau agama.”*

Religi sendiri merupakan bagian kebenaran agama yang dibawa oleh Nabi
Muhammad SAW yaitu agama Islam yang memuat ajaran anjuran-anjuran
didalamnya selain kepercayaan juga kemasyarakatan dan politik. Dimana dari segi
kerelegiusitas dalam Al-Quran disebutkan aturan-aturan yang mengatur kehidupan

manusia baik yang berkaitan dengan hubungan antara individu-individu maupun

3 Sayyid Muhammad Alwi Al Maliki Al Hasani,Kiat Sukses Berdakwah, ( Jakarta:Amza,2006), hal:
Xiv
M. Dahlan Al-Barry. Kamus llmiah Populer,(Surabaya:Arkolo),hal: 709
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mengenai kepercayaan pada keesaan Allah, hari berbangkit dan hari mengenai

ibadah seperti puasa, sholat, zakat dan sebagainya.

Dari uraian yang disebutkan diatas dapat di simpulkan bahwa istilah religi
adalah .merupakan suatu bentuk perilaku atau sesuatu hal yang berhubungan
dengan kepercayaan atau agama yang dianut masing-masing individu, dalam hal

ini adalh agama Islam.

Jadi dapat ditarik sebuah kesimpulan dari masing masing uraian dari program
acara televisi yang memiliki episode-episode tertentu dalam cerita didalamnya dan
memiliki suatu makna atu pesan yang isinya berkaitan dengan suatu unsur
kepercayaan atau keagamaan yang nantinya kemasan program acara realigi

tersebut akan disaksikan oleh pemirsanya.

Acara realigi yang ditayangkan di TRANS TV sudah menarik minat penonton
atau pemirsa terutama masyarakat Perumahan Palem Pertiwi Menganti-Gresik.

Acara Realigi ditayangkan pada setiap hari Rabu pukul 20.00 WIB.
3. Pengertian Televisi

Televisi adalah suatu tekhnologi komunikasi informasi yang telah

menunjukkan pengaruhnya yang sangat besar dalam kehidupan manusia.

Yang dimaksud dengan Televisi ialah Televisi siaran ( television broadcasting
) yang merupakan media dani jaringankomunikasi dengan ciri-ciri yang dimiliki

oleh komunikasi massa, yakni berlangsung satu arah, komunikatornya
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melembaga, pesannya bersifat umum dan sasarannya menimbulkan keserempakan

dan komunikasinya bersifat heterogen.?*

Istilah televisi sendiri terdiri dari “tele” yang berarti jauh dan “visi” (vision)
yang berarti penglihatan, Sedangkan secara lebih jauhnya, televisi siaran
merupakan media dari jaringan yang dimiliki dengan cimi-ciriyang dimiliki

komunikasi massa, yaitu berlangsunng satu arah.

Dengan demikian, televisi sebagai salah satu alat komunikasi jarak jauh,
menandakan bahwa dunia tekhnologi komunikasi massa yang telah diciptakan
oleh para ahli, memberikan suatu fenomena social dalam kehidupan manusia

dalam tinjauan interaksi harmoni social.
a. Karakteristik Televisi

Televisi telah membuat suatu loncatan yang panjang, dimana hasilnya
langsung terus dapat dilihat apa yang terjadi sekarang, demikian pula dapat di
dengar apa yang di bicarakan sekarang. Hal tersebut jelas menunjukkan bahwa
televisi merupakan suatu system yang luar biasa besarnya dimana kamera dan
microphone mempunyai peranan yang menentukan bagi daya tarik mata dan

telinga.

Televisi merupakan sentuhan system syaraf kita, yang berkenaan dengan
pandang dengar, dengan kamera, mikropon serta video kabel yang membawa

sinyalnya dan seperti diketahui bahwa kita menerima berbagai informasi melalui

» D.Dj. Setyo Prajitno. TV Profesional. (Surabaya: 2002), hal :1
% Aep Kusnawan et.al., Komunikas! dan Penyiaran istam.( Bandung: Benang Merah Press.
2004).hal:74
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panca indera kita, mata, telinga, hidung, mulut dan kulit. Berbagai informasi ini
Justru informasi melalui mata yang paling besar prosentasenya, sampai 75% dari

seluruh informasi yang dapat diterima.

Dengan demikian disimpulkan bahwa media audio visual merupakan
media yang memberikan informasi terbesar bila dibandingkan dengan informasi

yang diberikan melalui media lainnya.”’
b. Sejarah televisi

Suatu hari di tahun 1922, seorang remaja berusia 15 tahun Philo
Fransworth mengemudikan sebuah traktor maju mundur mengikuti alur yang ada
di sebuah ladang di Idaho, AS. Gambar yang di hasilkan menginspirasi fransworth
untuk menciptakan serangkaian gambar elektronik sebagaimana dalam alur
ladang. Pada tahun 1927 Fransworth dan AT&T mendemonstrasikan penemuan

televisi dihadapan public. Sejak itu, televisi menjadi media massa.

Penyiaran'televisi kerumah pertama dilakukan pada tahun 1928 secara
terbatas kerumah tiga orang eksekutif General Electrik, menggunakan alat yang
sangat sederhana, sedangkan penyiran televisi secara elektrik pertama kali
dilakukan pada tahun 1936 oleh British Broadcasting Corporation. Sedangkan di
jerman penyiaran televisi pertama kali terjadi pada tanggal 11 Mei tahun 1939.
Stasiun televisi itu kemudian di beri nama Nipko, sebagai penghargaan terhadap

Paul Nipko, ilmuan terkenal Jerman dan salah seorang penemu televisi.

%7 Darwanto Sastro Subroto, Produksi Acara Televisi.( Yogyakarta:Duta Wacana Univesity
Press.1994 ).Hal:3-5
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Penyiaran televisi pertama kali di AS sendiri baru dilakukan pada tahun
1939 secara berlangganan oleh NBC dan CBS. Dan sama-sama memulai

penyiaran secara komersial.

Hal ini berbeda dengan pe}kembangan TV di Indonesia, dimana penyiaran
dimulai dari TV public (TVRI), baru kemudian diikuti oleh stasiun TV komersial.
NBC memulai uji coba penyiaran pada bulan april 1935, dari atap gedung Empire
State Building. Sementara CBS baru pada tahun 1937 mengalokasikan dana US$
2 juta untuk melakukan uji coba stasiun TV, Dan berhasil melakukan siaran public

pada tahun 1939.2
TABEL 1

Table Perkembangan Sejarah Televisi

Tahun Pekembangan Televisi
1831 Josep Hendry dan Michael Faraday melakukan penelitian.
elektromagnetik
1862 Abbe Giovanna Caselli menemukan “pantelegraph”, alat pertama

yang mampu mentransmisikan gambar melalui kawat.

1873 [lmuan May dan Smith melakukan eksperimen selenium dan
cahaya. Uji coba ini penting bagi penemuan teknologi transfer

gambar melalui sinyal elektronik.

1876 George Caray menciptakan “Selenium Camera”, semacam sinar

8 M. Mufid, Komunikasi Regulasi Penyiaran (Kencana, Jakarta,2005).Hal:29-32
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katoda yang memungkinkan orang “melihat dengan elektrik”

1880 Bell dan Edison berteori bahwa perangkat telepon selain suara juga

dapat mengirim gambar, Bell menciptakan Photophone untuk
- | mengirim suara atau gambar..

1884 Paul Nipko berhasil mengirim gambar dengan menggunakan kawat
yang melingkar dengan resolusi 18 garis.

1900 Dalam kongres elektrik dunia di paris, ilmuan rusia Constantin
Persky pertama kali menggunakan kata “televisi”

1906 Lee de Forest menemukan "Audion”, tabung kedap udara yang
berfungsi untuk menguatkan sinyal

1907 Compbell Swintin dan Boris Rosing menggunakan tabung sinar
katoda untuk mengirim gambar.

1923 Vladimir Zworykin mematenkan penemuannya berupa tabung
kamera TV. Temuan yang merupakan pengembangan ide Swinton
ini memungkinkan menampilkan gambar lebih baik.

1924-1925 | Charles Jenkisn (AS) dan John Baird (Skotlandia)
mendemonstrasikan transmisi mekanik gambar melalui sirkuit
kabel, yang menghasilkan siluet.

1926 John Baird mengoprasikan sistem revolusi gambar 30 baris per
detik.

1927 Bell Telephone dan Departemen Perdagangan AS memancarkan
siaran jarak jauh pertama, dari Washington DC ke New York.

1928 Vladimir Zworykin mendemontrasikan sistem elektronik yang bisa
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menerima sekaligus mengirim gambar, pada tahun yang sama John

Baird mendirikan studio TV pertama.

1930 Charles Jenkins menyiarkan tv komersial pertama.

1936 Sedikitnya 200 ribu pesawat televisi digunakan di seluruh dunia

1937 CBS mulai mengembangkan TV, begitu juga dengan BBC London

1939 Vladimir Zworykin dan RCA melakukan uji coba siaran dari
gedung Empire State Building, New York World.

1940 Peter Goldmark menemukan pesawat TV berwarna dengan resolusi
343.

1948 Televisi kabel diperkenalkan di Pennylvania dan dipatenkan atas
nama L. W. Parker. Saat itu ada satu juta pesawat televisi di
seluruh AS

1956 System penyiaran video di perkenalkan

1962 AT & T meluncurkan Telstar, satelit relay pertama

1967 Sebagian besar stasiun TV mengadopsi teknologi siaran berwarna

1976 Sony memperkenalkan bertamax, perekam video rumah pertama.

1978 PBS menjadi stasiun pertama yang menyiarkan seluruh program
melalui satelit.

1981 NHK memperkenalkan HDTV dengan resolusi 1.125 baris.

1982 Dolly surround sound diluncurkan ke pasar.

1983 Direct Broadcast Satelit memulai siaran di Indianopolis.

1996 Triliunan pesawat TV beredar diseluruh dunia.
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c. Seputar tentang TRANS TV

Dunia pertelevisian di Indonesia menampakkan suasana cerah. Hal
ini disebabkan pemerintah memberikan deregulasi dalam bidang
pertelevisian. Dengan kata lain terjadi swatanisasi pertelevisian di
Indonesia. Munculnya stasiun televisi swasta ini menguntungkan berbagai
pihak yaitu semakin besarnya jumlah lapangan kerja yang dapat diisi

serta semakin variatifnya pola acara televisi.

Televisi Transformasi Indonesia (TRANS TV) merupakan
perusahaan yang dimiliki oleh TRANS CORPORATION, yang juga

merupakan pemilik dari Trans7

Televisi Transformasi Indonesia (TRANS TV), Memperoleh ijin
siaran pada bulan Oktober 1998 setelah dinyatakan lulus dari ujian
kelayakan yang dilakukan tim antar departemen pemerintah, maka sejak

tanggal 15 Desember 2001, TRANS TV meimulai siaran secara resmi.
Logo TransTV

Logo Trans TV berbentuk berlian, yang menandakan keindahan
dan keabadian. Kilauannya mereflesikan kehidupan dan adat istiadat dari
berbagai pelosok daerah di Indonesia sebagai simbol pantulan kehidupan
serta budaya masyarakat Indonesia. Huruf dari jenis serif, yang

mencerminkan karakter abadi, klasik, namun akrab dan mudah dikenali.
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Visi

Menjadi televisi terbaik di Indonesia maupun ASEAN,
memberikan hasil usaha yang positif bagi stakeholders, menyampaikan
program-program berkualitas, berperilaku berdasarkan nilai-nilai moral
budaya kerja yang dapat diterima oleh stakeholders serta mitra kerja, dan
memberikan  kontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan serta

kecerdasan masyarakat.
Misi

Wadah gagasan dan aspirasi masyarakat untuk mencerdaskan serta
mensejahterakan bangsa, memperkuat persatuan dan menumbuhkan nilai-

nilai demokrasi.?’
B. Kerangka Teoritik

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan model Use and
Gratifications ( model kegunaan dan kepuasan ). Dalam hal ini sebagian besar
perilaku masyarakat akan dijelaskan melalui berbagai kebutuhan dan kepentingan

individu, ¥

Uses and gratifications model meneliti asal mula kebutuhan manusia
secara psikologis dan social, yang menimbulkan harapan tertentu dari media

massa atau sumber-sumber lain (atau keterlibatan pada kegiatan lain) dan

“http://id.pbk. wikia.com/wiki/TransTV. diakses tgl 11-04-2011
30 Syaiful Rohim, Teori Komunikasi Perspektif Ragam Dan Aplikasi, { Jakarta:Rineka
Cipta,2009)hal:188
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menimbulkan pemenuhan kebutuhan. Penelitian yang menggunakan Uses and
gratifications model memusatkan perhatian pada kegunaan isi media untuk

memperoleh gratifikasi atau pemenuhan kebutuhan.’'

Teori ini mempertimbangkan apa yang diiakukan orang pada media, yaitil
menggunakan media untuk pemuas kebutuhannya. Penganut teori ini meyakini
bahwa individu sebagai mahluk supra-rasional dan sangat selektif. Menurut para
pendirinya, Elihu Katz;Jay G. Blumler; dan Michael Gurevitch (dalam Jalaluddin
Rakhmat, 1984), uses and gratifications meneliti asal mula kebutuhan secara
psikologis dan sosial, yang menimbulkan harapan tertentu dari media massa atau
sumber-sumber lain , yang membawa pada pola terpaan media yang berlainan
(atau keterlibatan pada kegiatan lain), dan menimbulkan pemenuhan kebutuhan

dan akibat-akibat lain.*?

Sebagai makhluk sosial, motif manusia terbentuk dari lingkungan
sosialnya. Lingkungan sosial ini antara lain terdiri dari karakteristik demografis,
kelompok-kelompok sosial yang diikuti dan karakteristik personal seseorang.
Littlejohn (2002) menjelaskan bahwa dalam perspektif uses and gratifications,
khalayak yang dengan sadar memiliki kebutuhan-kebutuhan tertentu berusaha
memenuhi kebutuhannya dengan menggunakan media atau dengan cara lain,

Selain sadar dengan kebutuhan-kebutuhannya, khalayak pun dapat menyadari

! Elvinaro Ardianto, Komunikasi Massa, { Bandung;Refika Offset,2009) hal:73
2 htp://adiprakosa.blogspot.com/2007/1 1/uses-gratification.html. di akses tgl 07-07-2011
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apakah cara yang digunakan untuk memenuhi motif-motif ini bisa memuaskannya

atau tidak >’

Use and Gratifications (model kegunaan dan kepuasan ), model teori ini
menunjukkan bahwa yang menjadi permasalahan utama bukanlah bagaimana
media mengubah sikap dan perilaku khalayak, tetapi lebih bagaimana media
memenuhi kebutuhan pribadi dan social khalayak yang aktif, yang sengaja

menggunakan media untuk mencapai tujuan khusus.

C. Hasil Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Perlu dijelaskan bahwa kajian kepustakaan penelitian pada dasarnya untuk
memaparkan dan menjelaskan berkenaan dengan penelitian-penelitian terdahulu
apakah ada atau tidak dengan berkenan dengan penelititan penulis yang juga
menjadi sebuah bukti konkrit bahwasannya penelitian ini sebelumnya belum ada
yang membahas, kalupun pernah terangkat tentunya dipaparkan perbedaan baik

dari sisi metode, obyek penelitian atau yang lain.

Setelah peneliti meneliti dan mengamati hasil tujuan penelitian

kepustakaan ada beberapa judul penelitian antara lain :

1. Judul . Persepsi masyarakat Desa Dapinda Kecamatan

Batang-Batang

3 http://meopinion. wordpress.com/2010/09/27/teori-uses-and-gratifications/ di akses gl 07-07-
2011
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Kabupaten Sumenep tentang Khutbah Jum’at

berbahasa Arab.

: Hasam (2003) KPI.

: dalam skripsi penulis membahas mengenai

masalah bagaimana persepsi masyarakat Desa
Dapinda Kecamatan Batang-Batang
Kabupaten Sumenep tentang Khutbah Jum’at

berbahasa Arab.

: Hasan menjelaskan bahwa dakwah harus mampu

mengejahwantakan  makna  tekstual  yang
terkandung dalam firman  Allah dalam

menyikapi konteks yang ada.

. Persepsi Remaja di Desa Terik Kecamatan Krian

Kabupaten Sidoarjo Tentang Sinetron Ku T’lah

Jatuh Cinta di Indosiar.

: Siti Umamik Zumaroh (2005) KPI

: dalam skripsi penulis membahas mengenai

masalah bagaimana persepsi Remaja terhadap

Sinetron Ku T’l1ah Jatuh Cinta di Indosiar.

: Dalam sebenarnya fakta yang ada, terjadi dilokasi

penelitian telah membawa kesan tersendiri pada
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remaja di desa Terik Kecamatan Krian Kabupaten

Sidoarjo.

3. Judul . Kajian Makna Pesan Sinetron Hidayah di Trans

TV bagi masyarakat Desa Balong Dowo Candi

Sidoarjo.
Diteliti oleh : Moh. Sirodjuddin ( 2006 ) KPI
Perbedaan : Dalam skripsi penulis membahas bagaimana

makna pesan  sinetron Realigi Hidayah di Trans
TV bagi masyarakat Desa Balong Dowo Candi

Sidoago.

Kesimpulan : peneliti menjelaskan bahwa makna pesan sinetron
Religi di Televisi berguna sebagai acara hiburan
dan sebagai suatu sarana yang memberikan suatu
informasi sebagai bahan pendidikan bagi

masyarakat Desa Balong Dowo Candi Sidoarjo.

4. Skripsi oleh Lilik Marfuatin, 2006 dengan judul “ Persepsi

Masyarakat Tentang Citra Pemerintahan Desa. «
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Penelitian ini menyimpulkan tentang tingkat pegetahuan
masyarakat tergantung pada tingkat pendidikan karena sangat

berpengaruh pada proses pembentukan persepsi.

Dalam penelitian ini sama-sama membahas tentang persepsi

umum, bukan persepsi kita tetapi persepsi masyarakat.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian merupakan kegiatan pengembangan wawasan keilmuan,
dan arti penelitian merupakan sarana untuk pemgembangan ilmu. Setiap
pengertian ilmiah di dalamlamnya mengandung beberapa langkah yang
harus dipertimbangkan secara seksama dan dapat dipertanggung jawabkan

secara metodologis, karena itulah yang mempengaruhi nuansa penelitian.

Jenis pendekatan penelitian yang akan digunakan adalah jenis
penelitian deskriptif. Metode deskriptif ialah sebagai titik berat pada
observasi dan suasana alamiah. Peneliti bertindak sebagai pengamat dan
hanya membuat kategori perilaku, mengamati gejala dan mencatatnya

dalam buku observasinya.**

Oleh karena itu peneliti akan mendeskripsikan fenomena yang
terjadi di lokasi penelitian, dalam hal ini mengenai persepsi masyarakat
Perumahan Palem Pertiwi Menganti-Gresik terhadap program acara

Realigi di TRANS TV.

3 Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi,{ Bandung: rosdakarya, 1991}, hal: 25
36
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2. Jenis Penelitian

Penelitian social telah disebutkan bahwa ada dua jenis penelitian yang
sering digunakan yaitu, penelitian jenis kuantitatif dan penelitian jenis
kualitatif. Keduanya lahir dan berkembang sebagai konsekuensi logika dari
perbedaan asumsi masing-masing tentang hakikat realifas social maupun

hakikat manusia itu sendiri.

Dalam penelitian yang akan di lakukan ini, pendekatan penelitian yang
akan digunakan adalah Metode penelitian dengan menggunakan pendekatan
kualitatif.  Penelitian kualitatif sebagai penelitian dengan prosedur

nonmatematik, membuat pemaknaan.35

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahamifenomena tentang apa yang dialami oleh subjekpenelitian misalnya
perilaku, persepsi,motivasi, tindakan dan dengan cara deskripsi dalam bentuk

kata-kata dan bahasa.*®

Penelitian ini, Penulis menggunakan metode penelitian jenis deskriptif
dikarenakan a) lebih flexible, b) dapat menyajikan secara langsung hakikat
antara penulis dan subyek dan c) lebih peka dan lebih menyesuaikan diri

terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.

» Noeng Muhadjir,Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi IV, (Yogyakarta:Rake Sarasin,2000)hal: v
% Lexy Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung:PT Remaja Rosda
Karya,2009)hal: 6
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Metode deskriptif ialah sebagai titik berat pada observasi dan suasana
alamiah. Peneliti bertindak sebagai pengamat dan hanya membuat kategori

perilaku, mengamati gejala dan mencatatnya dalam buku observasinya.®’
3. Sasaran Penelitian

Sesuai dengan judul skripsi ” persepsi masyarakat Perumahan
Palem Pertiwi Menganti-Gresik terhadap program acara Realigi di
TRANS TV ” maka yang menjadi subyek penelitian adalah masyarakat

Perumahan Palem Pertiwi Menganti-Gresik.

4. Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini dibagi dalam bentuk kata-kata dan
tindakan serta sumber data yang tertulis. Sedangkan sumberdata dalam
penelitian yang akan dilakukan ini, peneliti sependapat dengan apa yang di
konsepsikan oleh Lofland dan Lofland (1984:47), bahwa sumber data
utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan,

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dll. %

Sumber data dalam penelitian merupakan subyek darimana data
dapat di peroleh. Dalam penelitian yang akan dilakukan ini, peneliti akan

mendapatkan sumber data yang berasal dari :

¥ Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi,( Bandung: rosdakarya, 1991}, hal: 25
*® Lexy Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, {Bandung:PT Remaja Rosda
Karya,2009)hal: 157
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a) Kata-kata dan Tindakan

Kata-kata dan tindakan orang-orang yang di amati atau di wawancarai
merupakan sumber data utama. Sumber utama di catat melalui catatan

tertulis atau melalui rekaman dan foto sebagai bukti gambar.

Hasil wawancara nantinya akan didapatkan dari jawaban masyarakat

perum palem pertiwi Menganti-Gresik.
b) Sumber Tertulis

Dapat dikatakan sebagai sumber kedua yang berasal dari luar
sumber kata-kata dan tindakan .bahan tambahan yang berasal dari
sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku, majalah ilmiah,

sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi>’.
Jenis data yang digunakan adalah data primer dan sekunder :

1. Data primer yaitu data yang akan diperoleh peneliti dari hasil
observasi dan wawancara dengan pengamatan. Sumber data
primer dalam penelitian ini berupa kata-kata atau tindakan dari
hasil observasi dan wawancara dengan masyarakat magyarakat
Perumahan Palem Pertiwi. Dan dalam penggalian sumber data
peneliti memanfaatkan infoman dengan tehnik seleksi yang di
anjurkan dalam penelitian kualitatif yaitu Snow-balling ( tehnik

sampel bola salju ). Tehnik ini merupakan tehnik untuk

» Lexy Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung:PT Remaja Rosda
Karya,2009) hal: 159
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memperoleh beberapa individu yang potensial bersedia di

wawancarai.

Informan adalah orang yang di tunjuk sebagai pemberi
* informasi dalam proses perolehan data disebut juga dengan key
member yang memegang kunci utama sumber data dalam
penelitian ini. Dan fungsinya adalah membantu penelitian

berjalan dengan lancar dan cepat.

Untuk mempermudah proses dilapangan peneliti meminta
salah seorang warga yaitu Drs.H.Marwan Tony sebagai seorang
yang aktif di berbagai kegiatan dan undangan untuk
berceramah dan berkhutbah di setiap shalat jum’at untuk
memberi siapa saja yang bisa dijadikan informan dalam
penelitian ini dan sekaligus meminta Drs.H.Marwan Tony
untuk menjadi informan, karena beliau juga memiliki pengaruh
di Perumahan Palem Pertiwi dan sesuai dengan profesinya

sebagai penceramah dan kepala TPA.

Adapun nama-nama warga yang menjadi informan

dalam penelitian ini adalah :
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TABEL II

NO. | Nama Usia | Pekerjaan Pendidikan
1. Marwan Tony 50 | Guru Drs
2. Fanny ' 35 Ibu rumah tangga SMA
3. Basori 38 | Wiraswasta SMA
4. Agung Prasetya |20 | Wiraswasta SMA
5. Suhartono 45 | Guru S.pd
6. Siti Syamsiah 37 Iburumah SMP

‘: tangga/guru TPA
7. ; Miswanto 44 | Perhutani SMA
8. i Hari Tri Maryon | 25 ' Swasta SMA
9. Sri Mulyani 39 [bu Rumah Tangga | SMA
10. * Warsini 37 : Ibu Rumah Tangga | SMA

| |

Pada dasar, peneliti memilih informan-informan tersebut
dengan alasan karena mereka mewakili masyarakat Perumahan
Palem Pertiwi menganti gresik dan mereka juga merupakan

pemirsa tayangan program acara Realigi di TRANS TV.
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Selanjutnya peneliti mengemukakan mengapa orang-prang

tersebut dipilih peneliti sebagai subjek penelitian, yaitu :

a. Drs.HMarwan Tony, karena beliau adalah memegang
peranan " penting dalm menangani bidang-bidang
apapun, maupun dalm segi keagamaan di Perumahan

Palem Pertiwi Menganti-Gresik.

b. Basori, karena subyek adalah seorang pembina remas
karang taruna atau sebagai pengurus keorganisasian. Di
samping itu bapak basori juga penggemar program

acara Realigi.

c. Fany, karena subyek adalah ibu rumah tangga yang juga

suka dan tertarik dengan program acara Realigi.

d. Agung Prasetya, karena dia salah seorang remaja masjid
yang mewakili remaja-remaja lain. Dan juga menyuakai
program acara Realigi.

e. Suhartono, beliau seorang guru smp yang juga suka
dengan program acara Realigi.

f. Siti Syamsiah, karena subyek merupakan ibu rumah
tanga dan juga sebagai pengajar di TPA, yang juga

mnyukai program acara Realigi.
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g. Miswanto, karena beliau merupakan subyek yang

bersedia di wawancarai

h. Hari Tri Maryono, Sri Mulyani dan Warsini juga

merupakan subyek yang bersedia di wawancarai
2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang digunakan peneliti
sebagai sumber dan pelengkap dari data primer. Data sekunder
yaitu data yang diperoleh dari dokumen pribadi atau profil
tentang TRANS TV tersebut dapat di peroleh dari televisi, foto
dan data-data penunjang lainnya yang diperoleh dari TV dan

Internet.

S. Tahap-tahap Penelitian

Tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian ini terdiri atas

tahap pra lapangan dan tahap pekerjaan lapangan.
a. Tahap Pra Lapangan
1. Menyusun deskripsi lapangan

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengajukan
Judul penelitian kepada kepala jurusan KPI. Setelah judul di
ACC kemudian peneliti membuat proposal dan kemudian

proposal tersebut di seminarkan.
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2. Memilih Lapangan Penelitian

Dalam memilih lokasi penelitian, ini didasarkan pada
letak geografis lokasi, jarak, akses transportasi, dan lainnya.

sehingga bisa membantu dalam penyelesaian penelitian ini.
3. Mengurus Perizinan

Dalam pengurusan perizinan, peneliti mengurus surat
perizinan penelitian dari Dekan untuk diserahkan kepada

instansi- instansi terkait.
b. Tahap Pekerjaan Lapangan

Pada tahap ini peneliti mencoba pasif terlebih dahulu
sambil mengamati masyarakat setempat. Selanjutnya mendeteksi
aktifitas masyarakat setempat kemudian bergaul serta pengenalan

tujuan penelitian, setelah itu peneliti melakukan wawancara.

6. Tehnik Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data nantinya, peranannya sangat penting
dalam menentukan kualitas hasil penelitian.apabila alat ini tidak akurat

hasilnyapun akan tidak akurat.

Dalam penelitian yang akan dilakukan ini, teknik yang

digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:
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a. Interview ( wawancara )

Wawancara atau interview merupakan cara yang
dipergunakan peneliti, untuk tujuan suatu tugas tertentu, yang
mencoba mendapatkan keterangan atau pendirian secara lisan dari
seorang responden, dengan bercakap-cakap berhadapan muka
dengan informan. Sebelum seorang peneliti dapat memulai
wawancara, artinya sebelum ia dapat berhadapan muka dengan
seseorang ( informan ) dan mendapat keterangan lisan, maka ada
beberapa soal mengenai persiapan untuk wawancara yang harus
dipecahkan terlebih dahulu. Yaitu : (1) seleksi individu untuk
diwawancarai. (2) pendekatan orang yang telah diseleksi untuk
diwawancarai. (3) pengembangan suasana lancar dalam
wawancara, serta usaha untuk menimbulkan pengertian dan

bantuan sepenuhnya dari orang yang diwawancarai®’

Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud
dengan mengkontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan,
organisasi, motivasi, perasaan, dan sebagainya yang dilakukan dua
pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan

pertanyaan dengan orang yang diwawancarai

o Koenjaraningrat. Metode-metode Penelitian Masyarakat, hal:130
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dan data yang dihimpun dapat terjaga kevalidannya. Jadi jelas tidak

pada seluruh peristiwa ia berperanserta.*?

Dengan metode pengamatan ini merupakan metode yang
digunakan dalam penelitiannya, untuk mencari dan mengumpulkan-
data secara teratur. Observasi atau pengamatan langsung dalam
penelitian. Dengan demikian akan mampu memahami konteks
data dalam berbagai situasi sehingga dapat memperoleh pandangan

yang menyeluruh.
c. Dokumentasi.

Dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain
dari record, yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan
seorang penyidik."’ Dokumen ini digunakan untuk mendukung
data primer yang berupa catatan, buku, agenda dan lain-lain. Data-
data dokumen yang peneliti gunakan berkenaan dengan data-data
kependudukan masyarakat Perumahan Palem Pertiwi Menganti

Gresik.

a2 Lexy Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung:PT Remaja Rosda
Karya,2009) hal: 164

A Lexy Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung:PT Remaja Rosda
Karya,2009) hal: 216
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7. Tehnik Analisis Data.

Analisis data kualitatif ( Bogdan & Biklen, 1982 ) adalah upaya
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan
data, memilah-milahnya menjadi satuan yang -dapat dikelola, encari
dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada orang

lain.*

Dalam penelitian ini proses yang dilakukanpeneliti adalah
mencari data dan informasi dan memasukkanya dalam bentuk catatan
yang kemudian dimasukkan kedalam bentuk data, kemudian peneliti
melakukan pemilahan data yang tidak begitu penting dalam penelitia
ini. Dan langkah selanjutnya peneliti melakukan kajian secara
mendalam tertahap data-data yang telah dipilih dan siap diolah dan

disajikan dalam penelitian.

8. Tehnik Keabsahan Data.

Ada beberapa cara yang dilakukan peneliti yang berkaitan
dengan pengumpulan data, tidak menutup kemungkinan nantinya akan
terjadi kesalahan yang menyebabkan kurangnya validitas pada

penelitian yang dilakukan ini.

“ Lexy Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung:PT Remaja Rosda
Karya,2009) hal: 248
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Untuk meningkatkan derajat kepercayaan data yang diperoleh
peneliti dari lapangan penelitian melalui wawancara yang mendalam
dan observasi terlibat, diperlukan suatu tehnik kusus yang relevan
dengan peneliti gunakan dalam penelitian ini. sebelum dituangkan
dalam bentuk laporan, maka nantinyajuga perlu adanya pengecekan

data dengan teknik sebagai berikut :
a. Perpanjangan Keikutsertaan

Tehnik ini digunakan untuk memperoleh kevalitan data
yang diinginkan dalam penelitian melalui perpanjangan waktu
peneitian dari batas waktu yang telah ditetapkan. Keikutsertaan
peneliti  sangat metentukan dalam pengumpulan data,
keikutsertaan peneliti tidak hanya dilakukan dalam waktu
singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada

latar penelitian.
b. Ketekunan Pengamatan

Pada pelaksanaanya ketekunan pengamatan ini digunakan
peneliti untuk melihat faktor yang mempunyai kesesuaian

dengan penelitian ini.

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri

dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan
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persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian

memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.*’

Dalam hal ini peneliti telah mengadakan pengamatan
terlebih dahulu untuk menggali informasi yang akan dijadikan
obyek penelitian dalam rangka mengumpulkan datauntuk
menyelesaikan tugas akhir. Sehigga peneliti juga bisa faham
apa yang di teliti.

Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
dengan memanfaatkan sesuatu yang lain. Yaitu dengan cara
membandingkan data satu dengan yang lain. Teknik triangulasi

yang paling banyak ialah dengan pemeriksaan melalui sumber

lainnya.
Dan dalam hal ini peneliti membandingkan :

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil

‘wawancara

2) Membandingkan pemyataan yang dikeluarkan informan

pertama dengan informan lainnya.

3) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu

dokumen yang berkaitan. *®

45 Lexy Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, {Bandung:PT Remaja Rosda

Karya,2009) hal:327
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Persepsi masyarakat Perumahan Palem Pertiwi Menganti
Gresik terhadap program acara Realigi di TRANS TV oleh orang
pertama scbagai modeling untuk keabsahan datanya peneliti
membandingkan dengan hasil wawancara kepada informan lainnya
yang menyatakan bahwa persepsi masyarakat Perumahan Palem
Pertiwi terhadap program acara realigi di TRANS TV, juga sebagai
modeling untuk memperbaiki prilaku dan menngambil contoh yang

baik bagi masyarakat.

46 Lexy Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung:PT Remaja Rosda
Karya,2009) hal:330



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

. Gambaran Umum Perumaban Palem Pertiwi Menganti-Gresik

Adapun letak geografi yang menjadi penelitian skripsi ini dapat

digambarkan sebagai berikut :
a. Nama Perumahan : Palem Pertiwi
-Kecamatan : Menganti
-Kabupaten : Gresik

b. Batas Perumahan Palem Pertiwi :

- Utara : Kutil
- Barat : Kecipik
- Timur : Pelem Watu

- Selatan : Perumahan Satelit Indah
¢. Kondisi Geografis :

- Ketinggian tanah dari permukaan laut

- Banyaknya curah hujan

- Topografi (daratan rendah, tinggi pantai)

- Suhu udara rata-rata

W
3]

7Tm
: 200 mm/th
: Tinggi

:30C



d. Data Kependudukan
Jjumlah penduduk : 1626 Orang
Dengan perincian sebagai berikut :
1. Jenis Kelamin
- Laki-laki : 750 Orang

- Perempuan : 876 Orang

2. Agama
- Islam : 1592 Orang
- kristen : 34 Orang
3. Usia
- 00 - 06 tahun 52 Orang
-07 - 12 tahun : 134 Orang
- 13 - 16 tahun . : 74 Orang
- 17 - 20 tahun : 45 Orang
- 21 Keatas : 1321 Orang
4. Pendidikan

- Play Group :25 Anak
-TK : 52 Anak

-SD : 134 Anak

53



54

- SMP : 74 Anak
-SMA : 45 Anak
-S.1 : 37 Orang
-S.2 : 10 Orang

5. Mata Pencaharian

-PNS 150
- Swasta 2175
- TNI 225
- Jasa 217
- Tukang 16

- Pensiunan :26

B. Deskripsi Subyek Penelitian

Masyarakat Perumahan Palem Pertiwi  yang mayoritas
berkeyakinan Islam inilah yang menjadi subyek penelitian. Peneliti
menilai warga palem pertiwi ini menjadi subyek yang dijadikan dalam
penelitian ini akan di observasi oleh peneliti yaitu dalam hal aktivitas
selama menyaksikan program acara “’Realigi’’ di TRANS TV. Yang
mengandung unsur-unsur dakwah seperti menggunakan metode dakwah
bil-hal yaitu tindakan. Dalam hal ini subyek yang dijadikan informan oleh

peneliti adalah subyek yang mewakili masyarakat Perumahan Palem
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Pertiwi, dan subyek tersebut adalah subyek yang beragama Islam dan

bertempat tinggal atau menjadi warga masyarakat Perumahan Palem

Pertiwi. Dan berikut penyajian data pribadi subyek peneliti, yaitu :

Subyek 1

A. Nama : Drs. Marwan Tony

B. Tempat Tanggal Lahir : Surabaya, 03 Maret 1961

C. Jenis Kelamin : Laki-Laki

D. Status : Nikah

E. Pendidikan : ST IKIP Surabaya

F. Pekerjaan : Guru

Drs. Marwan Tony, dikaruniai 4 orang anak dan dalam

kehidupan beliau dalam menyelesaikan tugas selalu didasari dengan
empati dan keikhlasan, dengan rasa seperti itu Insya Allah akan
mendatangkan berkah. Rasa empati dan ketulusan itulah yang menjadi
inspirasi bagi Drs. Marwan Tony. Beliau mengakui bahwa ilmu yang
banyak didapat dalam bergaul dan berinteraksi di masyarakat ia dapat
dani aktif berorganisasi. Selama disamping profesinya sebagai
pengajar di sekolah beliau juga menjabat sebagai kepala TPA di
Perumahan Palem Pertiwi sampai sekarang.

Subyek 2

Selanjutnya adalah subyek kedua yaitu ibu rumah tangga yang di

karuniai 3 orang anak, beliau juga ikut aktif dalam pengajian rutin bulanan
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yang di adakan di Perumahan Palem Pertiwi. Di samping itu beliau

hidupnya sangat sederhana dan apa adanya. Ibu fanny ini juga penggemar

program acara REALIGI di TRANS TV.

A’ Nama

B. Tempat Tanggal Lahir
C. Jenis Kelamin

D. Status

E. Pekerjaan

F. Pendidikan

Subyek 3

A. Nama

B. Tempat Tanggal Lahir
C. Jenis Kelamin

D. Status

E. Pekerjaan

F. Pendidikan

: Fanny

: Surabaya 15 maret 1974
: Perempuan

- Nikah

: Ibu rumah tangga

: SLTP

: Basori

: Kediri 01 juli 1971

- Laki-Laki

: Nikah

- Swasta

:SLTA

Subyek ketiga adalah seorang pembina karang taruna atau

sebagai pengurus keorganisasian di Perumahan Palem Pertiwi

menganti gresik. Di samping itu bapak basori juga penggemar program

acara Realigi.
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Subyek 4

Subyek ini adalah Agung Prasetya seorang remaja berusia 20 tahun
yang juga mewakili remaja-remaja di Perumahan Palem Pertiwi. Subyek
dipilih karena merupakan remaja yang menyukai program acara REALIGI

di TRANS TV.
A. Nama : Agung Prasetya

B. Tempat Tanggal Lahir ~ : Surabaya 21 oktober 1990

C. Jenis Kelamin : laki-laki
D. Pekerjaan : wiraswasta
E. Pendidikan : SMA
Subyek 5

Selanjunya adalah subyek ke lima yaitu bapak Suhartono yang
menjadi informan dalam penelitian ini. Bapak Suhartono merupakan
seor;ng guru sekolah di SMPN 14 Surabaya. Bapak Suhartono ini bersedia
menjadi informan dalam penelitian ini dan sekaligus memudahkan dan
membantu peneliti dalam melakukan pendekatan observasi yang
dilakukan. Berikut adalah data identitas pribadinya
A. Nama : Suhartono
B. Tempat Tanggal Lahir  : Surabaya 21 maret 1965

C. Jenis Kelamin : Laki-Laki

D. Status : Nikah
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E. Pekerjaan : Guru
F. Pendidikan : S1
Subyek 6

Informan dal;un penelitian selanjutnya adalah Ibu Siti Syamsiah,
seorang ibu rumah tangga dan juga mempunyai keaktifan atau kegiatan
sebagai pengajar di TPA Perumahan Palem Pertiwi. Subyek dipilih karena
Jjuga suka melihat program acara REALIGI di TRANS TV. Dan berikut

identitasnya.
A. Nama - Siti Syamsiah

B. Tempat Tanggal Lahir ~ : Sukabumi 06 maret 1972

C. Jenis Kelamin : perempuan

D. Status : Nikah

E. Pekerjaan : ibu rumah tangga
F. Pendidikan : SMP

Subyek 7

Informan dalam penelitian selanjutnya adalah Bapak Miswanto
seorang kepala keluarga yang bekerja di perhutani. Bapak yang dikaruniai
dua orang anak ini lahir di kediri yaitu tepatnya pada tanggal 19 juli 1967
dan beliau lulusan SLTA. Peneliti menunjuk bapak Miswanto karena
dapat mewakili warga masyarakat yang menonton acara REALIGI di

TRANS TV.
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A. Nama : Miswanto

B. Tempat Tanggal Lahir  : Kediri 19 Juli 1967

C. Jenis Kelamin : Laki-laki
D. Status :.Nikah

E. Pekerjaan : Perhutani

F. Pendidikan :SLTA

Subyek 8

Subyek yang kedelapan merupakan subyek yang bersedia di

wawancarai oleh peneliti
Dan berikut data identitasnya :
A. Nama : Hari Tri Maryono

B. Tempat Tanggal Lahir ~ : Kediri 19 Juli 1986

C. Jenis Kelamin - Laki-laki
D. Status : Belum Nikah
E. Pekerjaan : Swasta

F. Pendidikan :SLTA
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Subyek 9

Merupakan ibu rumah tangga yang juga melihat program acara

realigi
Dan berikut identitasnya :
A. Nama : Sri Mulyani

B. Tempat Tanggal Lahir  : Kediri 21 April 1970

C. Jenis Kelamin : Perempuan

D. Status : Nikah

E. Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
F. Pendidikan :SLTA

Subyek 10

Juga merupakan Ibu Rumah Tangga yang juga menyaksikan

program acara Realigi di TRANS TV.
A. Nama : Warsini

B. Tempat Tanggal Lahir : Kedirt 19 Juli 1972

C. Jenis Kelamin : Perempuan
D. Status - Nikah
E. Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

F. Pendidikan :SLTA
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C. Deskripsi Program Acara REALIGI di TRANS TV.

Sebagai judul serialnya program acara realigi di TRANS TV ini
selalu memberikan pesan-pesan dakwah dan memberikan nilai-nilai dan
cara tersendiri bagi pemirsa untuk mengambil nilai persepsi dalam metode -

dakwahnya.

Program acara Realigi di TRANS TV ini mempunyai suatu titik
beda pada acara penayangannya satu media dakwah merupakan pilihan
yang tepat dan kini sudah ada program acara reality show ( tayangan
langsung ) REALIGI Acara yang mengedepankan sisi religius,
bermaksud untuk menolong orang orang yang punya masalah dengan
agama, yang mungkin sudah lupa dengan agama dan berada di jalan yang
salah. Realigi salah satu acara di stasiun Trans TV, yang menyuguhkan
kisah-kisah kehidupan yang bersinggungan dengan IMAN seseorang
dengan TUHAN Yang Maha Esa Acara Realigi adalah acara yang
menampilkan bantuan dari tim Realigi untuk menyelesaikan masalah para
pelapor. Acaranyg penuh dengan pertualangan dalam menyelesaikan

masalah para pelapor yang berbeda-beda.

Acara REALIGI merupakan media dakwah Islam. Acara ini
merupakan media penyadaran bagi masyarakat cara beragama yang baik.
bagaimana menghapus kemusyrikan dikalangan masyarakat. Karena kita
tidak bisa memungkiri, bahwa praktek-praktek kemusyrikan atau
menduakan Allah masihlah marak terjadi di kalangan masyarakat. Seperti

mengadakan ritual-ritual sesat atau yang lainnya.
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Dan dengan media televisi dijadikan media untuk menyampaikan
pesan-pesan dakwah. Dan ini suatu pemilihan metode yang cerdas dan

tepat sangat membantu dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah.

Salah satunya dengan program acara REALIGI di TRANS TV ini
sudah menjadi pengetahuan bersama bahwa program REALIGI ini

menjadi salah satu program untuk menjaring para pemirsa.

D. PENYAJIAN DATA

Setelah menjalani proses pengumpulan data dari subjek penelitian
yang berkompeten dengan penelitian ini melalui wawancara dan observasi
pada kancah lapangan seperti yang terurai pada metodologi pada bab
sebelumnya, maka dalam bab ini peneliti akan menyajikan data yang
sudah dipakaikedalam satu pola khusus yang di desain secara jelas untuk
didasarkan pada fakta dilapangan untuk memudahkan tahapan selanjutnya

yaitu analisis data.

1. Persepsi Masyararakat Perumahan Palem Pertiwi Terhadap

Program Acara REALIGI di TRANS TV.

Seperti yang dijelaskan pada latar belakang masalah bahwa
setiap individu mempunyai persepsi yang berbeda atau dengan kata
lain selalu tidak ada kesamaan antara individu dengan individu yang

lain.

Salah satunya adalah persepsi tentang metode dakwah yang

diterapkan pada program acara realigi di TRANS TV. Dimana persepsi
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itu diungkapkan karena perasaan, kemampuan berfikir dan pengalaman
antara individu dengan individu yang lain, maka semua itu tergantung

dengan masing-masing individu yang lain.

Persepsi dari Drs.H.Marwan Tony selaku sebagai seorang guru
dan juga menjabat sebagai kepala TPA di Perumahan Palem Pertiwi,
menurut beliau sebelumnya bahwa program acara realigi ini
merupakan tayangan yang mengusung nilai-nilai dakwah yang dapat
diambil hikmahnya dan memberikan contoh—contoh tauladan bahwa
kita semua di anjurkan untuk tidak berbuat musrik dan harus
menjalankan agama islam secara benar. Realigi ini Jjuga telah menjadi
sarana dan media dakwah yang paling sederhana dan murah. Dan

seperti inilah hasil wawancara yang dikemukakannya :

" Saya suka dan wajar-wajar saja tertarik dengan acara program
REALIGI di TRANS TV ini sebagai selingan di waktu fuang dan
Juga saya ingin mengetahui bagaimana cara pemecahan masalah
yang dilakukan tim realigi ini dalam memberantas kemusrikan dan
saya fuga merasakan kepuasan tersendiri setelah melihat layangan
realigi tersebut karena sepertinya program acara realigi ini
memberikan tentang pesan dakwah yaitu dengan menggunakan
metode bil-hal atau tindakan dalam memberantas kemusrikan.
Adapun hikah yang bisa diambil dari program realigi ini yaitu
dapat menyadarkan masarakat yang terlibat di dalam kemusrikan
baik secara langsung ataupun tidak lanngsunng, dan apabila ada
orang yang lersinggung dengan acara realigi ini itu terserah
mereka saja tinggal bagaimana kita menyikapinya. Program ini
Juga mempunyai perbedaan dengan program-program tv yang lain
dan program acara realigi ini merupakan sebagai acara hiburan
sekaligus  penyadaran bagi masyrakat yang  melakukan
kemusrikan. "*

7 wWawancara dengan Marwan Tony, subyek ke-1 pada 29 Apri 2011



64

Begitulah pendapat yang diberikan informan kepada peneliti

ketika peneliti melakukan interview secara langsung.

Persepsi menurut Fanny sebagai seseorang yang suka melihat dan
tertarik akan program acara REALIGI di TRANS TV yang peneliti jadikan

subyek penelitiandalm proses wawancara dan berikut urajannya

"' Saya melihat program acara REALIGI sangat tertarik dan
sangat suka sekali karena program ini merupakan kisah nyata
yang ditayangkan dan setiap hari rabu jam 8 malam saya sudah
pasti standby di depan televisi adapun faktor yang membuat saya
tertarik dengan program ini karena ini merupakan kisah nyata
yang membuat orang menjadi tahu akan masalah hal-hal yang
sirik, dan sepertinya program ini juga memberikan hikmah
tersendiri seperti menyadarkan masyarakat dalam hal yang sirik,
pastinya jika ada orang yang tersinggung dengan tayangan ini itu
merupakan hak asasi manusia dan bagi saya ya tidak tersinggung,
program ini juga mempunyai perbedaan dengan program yang
lain tapi program REALIGI yang terbaik bagi saya dan kesan
kesan saya biar orang sadar dan tidak melakukan sirik sehingga
tau mana yang baik dan mana yang jelek.'

Persepsi menurut basori sebagai pemirsa yang juga menggemari
program acara REALIGI TRANS TV dan seperti berikut uraian yang

beliau utarakan :

"' Saya dan tertarik sekali dengan program REALIGI ini karena
mengandung unsur-unsur yang bermanfaat dan saya kira ini lebih
nyata kemudian masalah-masalah yang ada di masyarakat lebih
dimunculkan dan bisa mengetahui mana yang salah dan yang
benar, program ini juga memberikan pesan tentang dakwah
karena kenapa masih ada di jaman seperti ini melakukan hal yang
yang berbau sirik dan kesan saya yaitu bahwa kita harus
menghargai hidup, dan kalau ada yang tersinggung itu merupakan
persepsi masarakat tapi jika sifatnya membangun kenapa mereka
harus marah dan kesan saya bahwa indutri televisi sudah

* Wawancara dengan Fanny, subyek ke-2 pada 26 April 2011
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memberikan tidak program hiburan saja tetapi Juga hal-hal religi
dan bermanfaar bagi kita semua’’*

Agung Prasetya subyek ke-4 peneliti. Seorang remaja yang berusia
20 tahun yang juga menyukai program REALIGI. Dan seperti inilah

peneuturannya

* Saya lumayan tertarik dan suka dengan program REALIGI
karena membuat saya senag serta acaranya enak ditonton dan ada
kisah nyatanya, dan program ini memberikan pesan dakwah
karena supaya tidak terjerumus dalam hal yang menyekutukan
Allah, hikmahnya untuk menyadarkan masyarakat, suka-suka
orang dan hak asasi jika ada yang tersinggung dan dakwah di
REALIGI di filmkan bukan dengan ceramah dan program ini

bagus sebagai penyadaran''>’

Suhartono merupakan salah satu subyek penelitian ini dan bagian
dari pemirsa yang juga menyaksikan program acara REALIGI di TRANS

TV. Dan seperti ini penuturan beliau kepada peneliti :

"'Saya tertarik dan suka dengan acara ini karena merupakan kisah
nyata yang di filmkan dan juga saya merasa terhibur, program ini
Juga memberikan pesan dakwah dan mempunyai hikmahnya yaitu
supaya menyadarkan masyarakat agar tidak menyembah kepada
barang-barang yang ghaib. Jika ada yang tersinggung ya kita
memberikan pengarahan kepada orang tersebut supaya sadar
ataskeadaan yang dialaminya, REALIGI ini berbeda dengan
program yang lain dan juga menarik sekali di masarakat kususnya
bagi pemirsa yang melihat di REALIGI TRANS TV""3!

Subyek selanjutnya yaitu persepsi Siti Syamsiah yang merupakan

subyek penelitian ini adalah :

* Wawancara dengan Basori, subyek ke-3 pada 4 mei 2011
*® Wawancara dengan Agung Prasetya, subyek ke-4 pada 1 mei 2011
*! Wawancara dengan Suhartono, subvek ke-5 pada | mei 2011
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"'Saya suka dengan Realigi sebagai hiburan dan juga bisa
membuat contoh orang untuk tidak berbuar maksiat, dakwahnya
yaitu yang memberantas tentang kemusrikan untuk tidak
menjerumuskan orang kepada hal yang syirik. Dan jika ada yang
lersinggung itu terserah pribadinya kalau tidak melakukan

ngapain tersinggung, ya paling tidak acara ini bagus'’ >

Selanjutnya subyek ke 7 yaitu persepsi dari bapak Miswanto yang
juga menyukai REALIGI di TRANS TV, seperti penuturannya pada

peneliti :

"'Saya menyukai program REALIGI karena ini merupakan
reality show dan yang di tayangkan itu nyata, saya juga merasa
terharu karena itu merupakan acara realigi dimana seseorang
yang menolong orang lain yang terjerumus pada lembah
kemusrikan dan dengan acara tersebutakan di tuntaskan dari hal
kemusrikan dengan cara dakwah bil-hal itu tadi, dan manfaatnya
agar masarakat bisa menilai  sesuatu yang sirik da
meninggalkannya, dan saya kira tidak ada yang tersinggung
dengan REALIG! ini malah bisa mengubah masarakat itu. Kesan
saya, saya berterimakasih atas penayangan realigi ini karena
orang-orang bisa tahu mana yang sirik dan mana yang tidak dan
bisa tertolong baik dari segi jiwanya atau agamanya''.

Subyek ke delapan adalah persepsi dari Hary Tri Maryono, seperti

yang dikemukakannya berikut :

"Mungkin saya belum begitu tertarik dengan program ini,
tapi saya tahu penayangannya dan sepertinya program ini bagus,
karena di program ini menampilkan tentang orang yang
menyimpang dari agama lalu di sadarkan oleh orang yang dekat
dengan mereka sehingga kembali kejalan yang benar. Dan ini juga
memberikan pesan tentang dakwah karena dilihat dari namanya
saja sudah REALIGI reality religi lalu hikmah dan manfaatnya
adalah agar orang-orang tahu bahwa perbuatan seperti

[} ; 'y 4
kemusrikan memang dilarang "'’

52 Wawancara dengan Siti Samsiah, subyek ke-6 pada a4 mei 2011
53 Wawancara dengan Miswanto, subyek ke-7 pada 16 mei 2011
> Wawancara dengan Hary Try Maryono, subyek ke-8 pada 16 Mei 2011
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Subyek ke sembilan adalah persepsi dari Sri Mulyani, seperti yang
dikemukakannya berikut :

"'Pada awalnya saya tidak suka dengan Realigi ini karena
saya melihat sinetron dan lama kelamaan saya bosan dengan
sinetron ahirnya saya beralih melihat realigi. ahirnya saya mulai
tertarik dengan acara ini dan acara ini mengandung dakwah
mencegah hal yang sirik atau menyekutukan Allah, dan acara ini

bagus karena dengan kisah nyata yang di filmkan kita semua bisa
tahu bahwa hal yang syirik itu memang dilarang oleh agama.’™

Subyek ke sepuluh adalah Warsini yang merupakan pemirsa yang

Jjuga menyaksikan program acara RALIGI di TRANS TV.

"Saya suka dan tertarik dengan Realigi, karena bisa
mengetahul  hal-hal yang tidak diketehui masyarakat pada
umumnya dan mengandung pesan dakwah juga hikmahnya agar
masarakat tidak melakukan hal yang syirik dan jika ada yang
lersinggung tiu hak masingmasing.dan program ini merupakan
program yang bagus'"

E. ANALISIS DATA

Data lapangan yang dihasilkan dari penelitian kualitati deskriptif
ini dimaksudkan untuk menunjukkan data-data yang sifatnya deskriptif
yang berkenaan dengan persepsi masyarakat tentang program acara

REALIGI di TRANS TV.

Pengumpulan data di lapangan pada penelitian ini memperoleh
data tentang persepsi masyarakat mengenai program acara REALIGI di

TRANS TV.

55 Wawancara dengan Sri Mulyani, subyek ke-9 pada 9 mei 2011
*® Wawancara dengan Warsini, subyek ke-10 pada 6 juni 2011
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1. Persepsi Masyarakat Perumahan Palem Pertiwi Terhadap

Program Acara REALIGI Di TRANS TV.

Mengenai persepsi masyarakat tentang program acara
REALIGI di TRANS TV yang disampaikan oleh masing-masing
subjek dari masyarakat Perumahan Palem Pertiwi Menganti Gresik ini

meliputi beberapa hal, yaitu antara lain :

a. Persepsi Masyarakat Perumahan Palem Pertiwi Tentang
Metode dakwah Dalam Program Acara REALIGI Di

TRANS TV.

Agar dakwah mencapai sasaran-sasaran dan strategi, maka
tentunya perlu suatu sistem kornunikasi yang baik dalam penataan
perkataan maupun perbuatan yang dalam banyak hal sangat relevan
dan terkait dengan nilai-nilai keislaman. Dengan adanya kondisi
seperti ini maka dakwah harus mempunyai pemahaman yang
mendalam bukan saja menganggap bahwa dakwah dalam frame
“Amar Ma'ruf nahi Munkar '’ hanya sekedar menyampaikan saja
melainkan harus memenuhi beberapa syarat, diantaranya mencari
materi yang cocok, mengetahui psikologis objek dakwah secara tepat,
memilih metode yang representatif, menggunakan bahasa yang
bijaksana dan sebagainya. Dan dari semua aspek diatas yang akan

menjadi pembahasan dalam metode dakwah.
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Metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk
mencapai suatu tujuan. Metode dakwah adalah cara-cara tertentu yang
dilakukan seorang da’i kepada mad’u untuk mencapai suatu tujuan atas
dasar hikmah dan kasih sayang. Dalam hal ini program acara Realigi
menggunakan metode dakwah bil-hal atau tindakan dengan cara
menolong orang yang menpunyai masalah dengan agama seperti
melenceng dari ajaran agama yaitu berbuat syirik atau menyekutukan

Allah SWT.

Televisi adalah bagian yang penting sebagai sarana untuk
berinteraksi antara komunikator dan komunikasi. Dimana setiap pesan
yang disampaikan dengan metode yang relevan pada media televisi,
akan di interpretasikan secara berbeda-beda menurut persepsi pemirsa
atau masyarakat pada saat melihat televisi. salah satunya metode yang
diterapakan dalam program acara realigi yaitu berdakwah dengan
media televisi yang sebagai metode atau yang saat ini bisa diterima
oleh masyarakat pada umumnya, yakni dengan melalui program acara
Realigi di TRANS TV yang dikemas dengan nilai-nilai pada aturan

agama

Dalam penyajian di program acara Realigi TRANS TV ini,

dengan menempuh metode seperti berikut :
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1. Menyuguhkan kisah-kisah kehidupan yang bersinggungan dengan
iman seseorang. Karena kita tidak bisa memungkiri, bahwa
praktek-praktek kemusyrikan atau menduakan Allah SWT
masihlah begitu marak terjadi dimasyarakat. Dan dalam program
acara realigi dikisahkan dari kisah nyata yang di filmkan, yang
tentunya dengan metode bil hal yang kemungkinan bisa dimengerti

dan di fahami oleh masyarakat,

2. Nasihat dan panutan. Dalam program acara Realigi ada kalimat-
kalimat atau pesan —pesan dari tim Realigi ataupun Ustad yang
memberikan nasehat atau suri tauladan, agar pemirsa dapat
mengambil hikmahnya dan ide-ide yang diberikan. Akan tetapi
nasihat itu tidak banyak manfaatnya jika tidak dibarengi

keteladanan dari pemberi atau penyampai nasihat.

3. Pembiasaan. Dalam artian disini mempunyai peranan yang sangat
besar dalam kehidupan manusia. Dengan kebiasaan yang
diperankan dalam program acara Realigi, seseorang akan mampu
untuk mengambil hikmahnya atau suatu hal-hal yang penting,
masalahnya dalam program acara Realigi hal yang berbau syirik itu

dilarang dan diperintahkan utuk meninggalkannya.

Persepsi masyarakat mengenai program acara Realigi di
TRANS TV, bahwa sebagian mengatakan bahwa metode dakwah atau

cara penyampaian yang disajikan oleh program Realigi di TRANS TV
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ini sebagai wahana hiburan, penyadaran dan pendidikan untuk
masyarakat luas, khususnya masyarakat Perumahan Palem Pertiwi.
Media penyampaian informasi dalam program acara Realigi di
TRANS TV tersebut mudah diteripna masyarakat dan dimengerti baik
dari berbagai kalangan dari anak-anak, remaja dan dewasa. Dan ini
sudah jelas bahwa berdakwah dengan media atau menggunakan
metode berdakwah dengan bil-hal atau tindakan dalam memberantas
kemusrikan seperti ini adalah pemilihan metode yang sangat cerdas
dan tepat sangat membantu dalam penyampaian pesan-pesan dakwah
tadi. Program acara Realigi ini telah memberikan cara atau metode
dakwah dengan media televisi. Sadar atau tidak program Realigi
seperti ini dapat mengubah pola hidup masyarakat bahwa perbuatan
yang di larang oleh Allah seperti perbutan sirik atau menyekutukan

Allah haruslah di tinggalkan.

Berdakwah dengan media televisi yang disajikan dalam
program acara Realigi di TRANS TV dengan metode bil-hal atau
dengan tindakan dalam menolong orang yang mempunyai masalah
dalam keagamaan. Dan dengan berdakwah dengan program acara
Realigi seperti ini akan terbuka suatu celah yang dapat menawarkan

suatu alternatif dakwah Islamiah melalui media televisi.

Sebagian masarakat mempersepsikan tentang dakwah yang
disajikan dalam program Realigi ini sebagai hiburan dan selain sebagai

wahana hiburan atau wahana penyadaran dan pendidikan, sebagaimana
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yang disebutkan diatas masyarakat yakni bahwa yakni bahwa paket
atau acara berdakwah dengan metode bil-hal seperti yang disajikan
dalam program Realigi di TRANS TV mengandung misi edukatif, baik

secara implisit maupun eksplisit.

Dari cerita atau program acara Realigi ini sebagian masyarakat
menyukai dan tertarik. Program acara Realigi ini sendiri juga
mengajak orang lain kepada kebaikan seperti meninggalkan measalah
yang berkaitan dengan hal yang berbau syirik atau perbuatan
kemusrikan, seperti pesan yang disampaikan tentu saja mempunyai
tujuan kepada khalayak sasaran serta akan mengakibatkan umpan baik
secara langsung maupun tidak langsung. Dari cerita yang ada dalam
program acara Realigi tersebut terdapat tujuan untuk mengajak orang
lain kepada kebaikan melalui contoh yang di aplikasikan dalam kisah-

kisahnya dan penampilannya.

Dari pendapat subyek yang suka dan tertarik dengan metode
dakwah yang digunakan dalam program acara Realigi di TRANS TV
bahwa sebagi media berdakwah dan sebagai contohdalam kesaharian

mereka.
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b. Persepsi Masyarakat Perumahan Plaem Pertiwi Tentang
Program Acara REALIGI Di TRANS TV Sebagai Acara

Hiburan Dan Penyadaran.

Persepsi yang ‘disampaikan oleh masyarakat Perumahan Palem
Pertiwi adalah sebagai hiburan untuk menghilangkan kelelahan setelah
mereka melakukan aktifitas seharian dan juga sebagai media
penyadaran bagi masyarakat yang terjerumus pada hal kemusrikan.
Televisi memiliki sifat istimewa dimana televisi merupakan gabungan
dari media dengar dan media gambar yang bersifat politis, informatif,
hiburan dan pendidikan atau bahkan gabungan dari ketiga unsur

tersebut.

Televisi menciptakan suasana tertentu, yakni para pemirsanya
dapat melihat sambil duduk santai untuk menyaksikannya. Dalam hal
ini pemirsanyanya dapat melihat program acara Realigi ini dengan
berbagai pola untuk melihat tayangan tersebut, dengan duduk sambil
santai, dengan berbaring atau bahkan dengan nongkrong ketikamereka
melihat atau menyaksikan Program Acara Realigi di TRANS TV atau
hanya mengisi waktu luang yang penting acaranya REALIGI tersebut
dapat menjadi hiburan bagi masyarakat Perumahan Plaem Pertiwi

Menganti-Gresik.
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¢. Persepsi Masyarakat Perumahan Plaem Pertiwi Tentang
Program Acara REALIGI Di TRANS TV Sebagai

Pendidikan.

Persepsi yang terdapat dalam program acara Realigi di TRANS
TV selain sebagai hiburan dan media penyadaran bagi masyarakat
yang terjerumus dalam lembah kemusrikan sebagaimana yang telah
disebutkan di atas, masyarakat perumahan Palem Pertwi Menganti—
Gresik bahwa program acara tersebut mengandung misi edukatif

sosial.

Persepsi sebagai pendidikan tersebut dapat dilihat bahwa
program Realigi memberikan pendidikan beragama yang didalamnya
selalu menganjurkan untuk berbuat apa yang di perintahkan oleh Allah
dan menjaukan diri dari hal yang dilarang oleh Allah seperti perbuatan
syirik atau menyekutukan Allah. Dan dengan mempelajari Al-Quran
atau belajar agama maka seseorang akan mendapatkan hidayah.
Maksudnya dalam program acara Realigi di TRANS TV ini kita harus
dapat mengambil pelajaran dan hikmah yang terkandung didalamnya,
bahwa sesuau yang menyimpang dari ajaran agama memang di larang
oleh Allah SWT. Dan dengan mempelajari Al-quran yang isinya antara
lain ayat-ayat yang logis dan rasional maka seseorang akan
mendapatkan petunjuk atau hidayah. Maksudnya dalam hal program

acara Raligi di TRANS TV ini seseorang harus dapat mencema dan
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juga dapat mempelajari mana yang baik dan mana yang dilarang oleh

agama.

. Dakwah Yang Diberikan Dalam Program Acara Realigi di

TRANS TV Adalah Sebagai Metode Dakwah Yang Sesuai.

Agar dakwah mencapai sasaran-sasaran dan strategi, maka
tentunya perlu suatu sistem komunikasi yang baik dalam penataan
perkataan maupun perbuatan yang dalam banyak hal sangat relevan
dan terkait dengan nilai-nilai keislaman. Dengan adanya kondisi
seperti ini maka dakwah harus mempunyai pemahaman yang
mendalam bukan saja menganggap bahwa dakwah dalam frame
“Amar Ma'ruf nahi Munkar '’ hanya sekedar menyampaikan saja
melainkan harus memenuhi beberapa syarat, diantaranya mencari
materi yang cocok, mengetahui psikologis objek dakwah secara tepat,
memilih metode yang representatif, menggunakan bahasa yang
bijaksana dan sebagainya. Dan dari semua aspek diatas yang akan

menjadi pembahasan dalam metode dakwah.

Metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk
mencapai suatu tujuan. Metode dakwah adalah cara-cara tertentu yang
dilakukan seorang da’i kepada mad’u untuk mencapai suatu tujuan atas
dasar hikmah dan kasih sayang. Dalam hal ini program acara Realigi
menggunakan metode dakwah bil-hal atau tindakan dengan cara

menolong orang yang menpunyai masalah dengan agama seperti



76

melenceng dari ajaran agama yaitu berbuat syirik atau menyekutukan

Allah SWT.

Televisi adalah bagian yang penting sebagai sarana untuk
berinteraksi antara komunikator dan komunikasi. Dimana setiap pesan
yang disampaikan dengan metode yang relevan pada media televisi,
akan di interpretasikan secara berbeda-beda menurut persepsi pemirsa
atau masyarakat pada saat melihat televisi. salah satunya metode yang
diterapakan dalam program acara realigi yaitu berdakwah dengan
media televisi yang sebagai metode atau yang saat ini bisa diterima
oleh masyarakat pada umumnya, yakni dengan melalui program acara
Realigi di TRANS TV yang dikemas dengan nilai-nilai pada aturan

agama

Dalam penyajian di program acara Realigi TRANS TV ini,

dengan menempuh metode seperti berikut :

1. Menyuguhkan kisah-kisah kehidupan yang bersinggungan dengan
iman seseorang. Karena kita tidak bisa memungkiri, bahwa
praktek-praktek kemusyrikan atau menduakan Allah SWT
masihlah begitu marak terjadi dimasyarakat. Dan dalam program
acara realigi dikisahkan dari kisah nyata yang di filmkan, yang
tentunya dengan metode bil hal yang kemungkinan bisa dimengerti

dan di fahami oleh masyarakat,
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2. Nasihat dan panutan. Dalam program acara Realigi ada kalimat-
kalimat atau pesan —pesan dari tim Realigi ataupun Ustad yang
memberikan nasehat atau suri tauladan, agar pemirsa dapat
mengambil hikmahnya dan ide-ide yang diberikan. Akan tetapi
nasihat itu tidak banyak manfaatnya jika tidak dibarengi

keteladanan dari pemberi atau penyampai nasihat.

3. Pembiasaan. Dalam artian disini mempunyai peranan yang sangat
besar dalam kehidupan manusia. Dengan kebiasaan yang
diperankan dalam program acara Realigi, seseorang akan mampu
untuk mengambil hikmahnya atau suatu hal-hal yang penting,
masalahnya dalam program acara Realigi hal yang berbau syirik itu

dilarang dan diperintahkan utuk meninggalkannya.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan serangkaian uraian yang telah dikemukakan oleh penulis
dalam bab terdahulu tentang persepsi masyarakat Perumahan Palem
Pertiwi terhadap program acara REALIGI di TRANS TV, dalam bab ini
penulis membuat suatu ringkasan yang berupa kesimpulan-kesimpulan
mengenai hal-hal yang diuraikan sebelumnya. Hal tersebut untuk
mempermudah tﬂengetahui persepsi menurut masyarakat dan penulis

uraikan secara garis besar dalam penelitian ini :

1. Persepsi masyarakat Perumahan Palem Pertiwi terhadap program acara
Realigi di TRANS TV secara garis besar adalah sebagai metode
dakwah yang sesuai sehingga mudah diterima masyarakat dan dengan
cara penyampaian dengan metode bil hal atau tindakan dalam

memberantas kemusrikan.

2. Sebagai acara hiburan dan penyadaran. Persepsi yang disampaikan
oleh masyarakat Perumahan Palem Pertiwi adalah sebagai hiburan
untuk menghilangkan kelelahan setelah mereka melakukan aktifitas
seharian dan juga sebagai media penyadaran bagi masyarakat yang

terjerumus pada hal kemusrikan

78
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3. Persepsi sebagai pendidikan tersebut dapat dilihat bahwa program
Realigi memberikan pendidikan beragama yang didalamnya selalu
menganjurkan untuk berbuat apa yang di perintahkan oleh Allah dan
menjaukan diri dari hal yang dilarang oleh Allah seperti perbuatan

syirik atau menyekutukan Allah.
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B. REKOMENDASI

1. Sebelumnya peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif, karena peneliti ingin mendeskripsikan
program acara REALIGI di TRANS TV menurut pribadi masing-
masing masyarakat. Dan penulis meng harapkan kepada semua warga
atau masyarakat Perumahan Palem Pertiwi untuk benar-benar
mengaplikasikan persepsinya tentang program acara Realigi di
TRANS TV dalam kehidupan sehari hari sebagai bekal kehidupan di
dunia dan di akhirat karena segala sesuatu perilaku yang kita lakukan

pasti aka nada balasannya.

2. Jika dalam penelitian yang dihasikan adalah persepsi masyarakat
Perumahan Palem Pertiwi terhadap program acara realigi maka
diharapakan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan dan
menyempurnakan hasil penelitian ini agar menggali terhadap kualitas
perilaku masyarakat Perumahan Palem Pertiwi dalam kehidupannya
sehari-hari ketika menjalin hubungan baik dengan Allah ( Tuhan Yang
Maha Esa ), sesama manusia ( tetangga ) dan dengan makhluk yang

lainnya.
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